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ABSTRAK

JAMAL PASSALOWONGI, 2010. Persepsi Siswa terhadap Penggunaan
Metode Mengajar Guru Bahasa Indonesia Kelas XI SMAN Kabupaten
Barru, dibimbing oleh HM. Ide Said, D.M. sebagai Ketua Komisi dan Andi
Sukri Syamsun sebagai Anggota.

Penelitian ini bertujuan (1) Mengstahui persepsi siswa terhadap
pelaksanaan dan ketepatan pemakaian metode guru bahasa Indonesia SMAN
Kelas X| di Kabupaten Barru, (2) Mengetahul persepsi siswa SMAN Kelas X di
Kabupaten Barru tehadap keteriibatan guru dalam penggunaan metode
mengajar. (3) Mengetahui melode apa saja yang paling banyak dipakai oleh
guru bahasa Indonesia SMAN Kelas X/ d Kﬂbmten Barru.

Penelitian ini dirancang dan dianalisis secara kualitatif dan yang menjadi
responden ialah siswa keias XI pada fima EMA Negeri di Kabupaten Barru
yang berjumiah 180 siswa, Responden ditarik menggunakan metode random,
dengan analisis data menggunakan perhitungan distribusi frekuensi dan
persentase.

Hasil analisis data menunjukkan, bahwa persepsi siswa kelas Xl
terhadap metode mengajar guru bahasa Indonesia di SMA Negeri Kabupaten
Barru uspummhgnm (1) Pelaksanaan dan ketepatan metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia dipersepsi dengan
baik oleh siswa. (2) Keleriibatan guru dalam pelaksanaan metode mengajar
juga dapat diperseps: dengan baik oleh siswa. (3) Metode yang paling banyak
dipakai guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran adalah metode diskusi,
penugasan, ceramah, dengan beberapa variasi metode

Berdasarkan hasil penelitian, penulis membperikan saran kepada guru
bahasa Indonesia kelas X m thupm Barmu, sebaiknya lebih
memperkaya diri dalam penggunsan metode mengajer, agar dapat dipersepsi
lebih baik lagi oleh siswa. Dengan demikian, metode pembelajaran guru dapat
membantu siswa dalam mencapai target pembelajaran bahasa Indonesia



ABSTRACT

JAMAL PASSALOWONGL. Perception of Students on the Use of Teaching
Methods by Teachers of Bahasa Indonesia at the Ninth Class SMAN in the district
of Barru, supervised by HM Ide Said, D.M as first supervisor and A, Sukri
Syamsuri as second supervisor.
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menjadi warga negafa yang demokratis, serta bertanggung jawab.
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, maka dalam
pendidikan unsur yang tidak dapat dipisahkan adalah pembentukan siswa
dengan mempertimbangkan potensi yang ada pada diri mereka. Dalam
hal ini, guru sebagai pendidik mempunyai peran penting dalam




mengungkap potensi dan bakat siswa untuk mencapi tujuan pendidikan
nasional. Dengan demikian, guru harus memiliki kemampuan profesional
dalam mengajar ataupun memberikan contoh berupa sikap dan penlaku
yang mendidik dan mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Kondisi di lapangan menunjukkan (Sungkowo, 2002:10) bahwa
mutu pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah masih
rendah. Salah saw faktornya adalah  udak adarya dukungan
profesionalisme guru. Keberhasilan guru dalam mengajarkan kompetensi
yang dimilikinya, dapat menjadi keberhasian pula untuk siswa dalam
menerima pelajaran.

Kemampuan melakukan transfer imu kepada siswa juga sangat
didukung oleh penerapan metode mengajar guru. Metode merupakan
jembatan untuk sampainya proses penerimaan materi pada siswa. Metode

pembelajaran pada hakikalnya adalah semua cara alau upaya pada
situasi pembelajaran untuk mencapai tuivan pembelajaran itu sendiri.
Pada prinsipnya metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
dapat menjadi pendorong atau motivasi bagl siswa untuk memasuki
materi pelajaran. Guru dalam mengajarkan suatu kompetensi dapat saja
bersandar pada beberapa metode dengan asumsi bahwa tidak ada satu
pun metode yang lebih daripada yang lainnya. Setiap metode mempunyai
karakteristik tertentu dengan segala kelebihan serta kelemahan masing-

masing. Suatu metode mungkin baik untuk suatu tujuan tertentu, pokok




bahasan maupun situasi dan kondisi tertentu, tetapi tidak tepat untuk
situasi lain. Juga suatu metode yang dianggap baik untuk suatu pokok
bahasan tertentu, tetapi ada kalanya belum berhasil dengan baik jika
digunakan oleh pengajar |ain.

Oleh karena itu, guru dituntut memiliki wawasan tentang metode
pembelajaran, menguasai dan mampu mengaplikasikan dalam kelas
sehingga tercapai suatu pembelajaran yang dinamis.

Sementara itu, siswa sebagal bagian dslam proses pembelajaran
juga memiliki kemampuan dan kecenderungan yang berbeda dalam
menangkap atau memahami pelajaran. Walaupun, guru tefah men;elaskan
dengan memakal melode tertentu ada saja siswa yang tidek dapat
memahami materl yang diajarkan, hal ini disebabkan karcna perbedaan
potensi penangkapan siswa dalam pembelajaran, Dalam buku Quantum
Leaming (DePorter,e! al.1999.11) dikatakan bahwa kemampuan siswa
dapat dipengaruhi oleh potensi kecerdasan siswa yaitu: (1) Siswa visual
yaitu siswa yang memiliki kemampuan maksimal dalam mengingat
informasi lewat bentuk visual. Siswa tipe ini lebih tertarik pada informasi
dalam bentuk warna, gambar, dan potret mental. Cin siswa tipe ini, antara
lain. memiliki sifat teratur, hati-hati, dan menjaga penampilan, memiliki
ketertarikan pada informasi lewat gambar serta lewat media baca
dibanding dengan dengaran. (2) Siswa audiforial yaitu seseorang yang
memiliki kemampuan maksimal dalam mengingat informasi lewat bunyi

dan kata. Siswa tipe ini lebih tertarik pada musik, nada, dan suara. Ciri




mudah terganggu konsentrasi, berbicara berirama, bersuara pada sazl
membaca, dan memiliki ketertarikan informasi lewat dengaran. (3) Siswa
kinestetik yaitu seseorang yang memiliki kemampuan maksimal dalam
mengingat informasi lewat bergerak dan gerakan. Siswa tipe ini tertarik
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ditangkap melalui pfngindarﬂn sejumiah petunjuk misalnya emosi, sikap,
dan bahasa tubuh yang lain. bentuk persepsi ini kemudian dikenal dalam
psikologi komunikasi dengan persepsi interpersonal. (Rakhmat, 2007 81).

Penerapan metode guru dalam menciptakan pembelajaran yang
dinamis, dapat dinilai berdasarkan persepsi siswa terhadap metode yang




dipakai, apakah metode yang dipakai dapat diterima siswa sebagai bagian
dari pembelajaran, atau sebaliknya. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa metode yang tepat dari seorang guru dapat menciptakan

..
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2008: 252).

Lain halnya dengan pengajaran bahasa Indonesia, dari empat
kompetensi ber‘-huh;ﬂ mendengar/menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, Guru harus menguasai empat kompetensi tersebut, dan
Dengan ketepatan penggunaan meiode pada pengajaran empat




kompetensi tersebut, maka guru dapat mentrasfer iimu bahasa dengan
tepat pula sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik,
Pada proses belajar mengajar, guru sebagai director of leaming
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pembelajaran.




Aspek pertama mencakup cara guru mengarahkan siswa,
memberikan instruksi, dan penguasaan kelas, yang kedua dapat
mencakup kesesuaian dan ketercapaian indikator materi dengan metode

yang digunakan, dan yang ketiga dapatmencakup guru sebagai mediator
atau fasilitator /\

Pada ketiga as ran inilah siswa
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siswa, meskipun ada kaita

disebutkan ﬂnhtﬂ'lah penelitian Mustamin (2004) yang membahas
persepsi siswa terhadap perilaku guru dan motivasi belajar matematika.
Juga penelitian Basir (2000) tentang persepsi siswa terhadap pengeiolaan
kelas guru matematika, sehingga penelitian ini memiliki permasalahan




Indonesia.
Berdasarkan pengalaman penulis, kesenjangan antara penerapan

Mm dﬂman peEngguna;

& N\l

N

b Bagaimana persepsl siswa SMAN
terhadap keterlibatan guru dalam penggunaan metode mengajar?
i _ _
c.mtdqaapasaja'yangpdmwmpakﬁﬁahgumwm

Indonesia SMAN Kelas Xl di Kabupaten Barru?




C. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pelaksanaan dan
ketepatan pemakaian metode guru bahasa Indonesia SMAN Kelas XI
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a. Bagi guru bahasa Indonesia, memberikan sumbangan pemikiran
kepada mmlﬁahm Indonesia untuk mencari dan menemukan
metode yang tepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Persepsi

{JQ':J ﬁ{l&KA o,
.; ‘ W‘ml!im‘&

terus-menerus mengadakan hubungan dengan orang lain atau
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan Mulyadi (1989; 233) bahwa persepsi ialah proses
seleksi stimulus dari lingkungannya dan kemudian mengorganisasi serta

menafsirkannya.
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Menurut Anas, (2007 17) bahwa persepsi dalam pengertian
psikologi adalah proses pencarian informasi untuk dipahami atau diartikan
sebagal salah satu perangkat psikologis yang menandai kemampuan
seseorang untuk mengenal dan memaknakan sesuatu objek yang ada di
lingkungannya. Persepsi merupakan representasi phenomenal tentang
objek distal sebagai hasil dari pengorganisasian dari objek distal itu
sendiri, medium, dan rangsangan proksinal.

Dalam persepsi dibutuhian adanya objek atau simulus yang
mengenai alat indera dengan perantaraan syaraf sensorik, kemudian
diteruskan ke otak sebagai pusat kesadaran (proses psikologis).
Selanjutnya, dalam otak terjadilah proses sehingga individu itu dapat
mengalami persepsi (proses psikologis). Persepsi merupakan proses
seseorang mengorganisasikan  dalam  plkirannya, menafsirkannya,
mengalami, dan mengelola pertanda atas segala sesualu yang terfadi di
lingkungannya.

Menurut Abizar (1988 16) bahwa persepsi adalah suatu proses
dengan mana seseorang Individu memilih, mengevaluasi, dan
mengorganisasi stimulus dari lingkungannya. Persepsi juga menentukan
cara kita berperilaku terhadap suatu objek atau permasalahan, bagaimana
segala sesuatu itu memengaruhi persepsi seseorang nantinya akan
memengaruhi perilaku yang dipilihnya.

Sabri (1997:45) mendefinisikan persepsi sebagai aktivitas yang

memungkinkan manusia mengendalikan rangsangan-rangsangan yang



sampai kepadanya melalui alat inderanya, menjadikannya kemampuan
itulah dimungkinkan individu mengenali milleu (ingkungan pergaulan)
hidupnya. Proses persepsi terdiri atas tiga tahap yaitu tahapan pertama

mengenal dan mﬁn:mknai sesuatu dilingkungannya yang sampal padanya.
Robbins (1999: 77) menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses
individu untuk mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan sensori
mereka untuk memberi arti pada lingkungan mereka.
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Ada kecenderungan bahwa suatu persepsi benar menurut ide.
dalam arti bahwa suatu objek yang dipandang benar adanya dan
kesadaran pada objek tergantung pada memori yang ditangkap indera.
terhadap stimulus. Stimulus yang dilerima seseorang

“h /Y"upt“\\‘

'ﬁ_i._ &.‘11\\ L

4. Tipe Textual, yaitu ingatan manusia yang kuat dan apa yang diraba.

5. Tipe Gampuﬂn;alm ingatan manusia yang kuat dari setiap inderanya,
dengan kata lain indera manusia mempunyai kemampuan yang seimbang
dalam merespons objek.
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b. Prinsip-prinsip Dasar Persepsi

Berdasarkan konsep persepsi yang sudah dijelaskan, maka perlu
dikemukakan tentang prinsip-prinsip dasar persepsi. Menurut Slameto
(1995: 103) ada lima prinsip dasar perseps

.........

guk
\\m__\[‘h.,;/

:::::::
'

dianggap penting dan tidak penting. Proses closure terjadi ketika hasil
seleksi tersebut akan disusun menjadi satu kesatuan yang berurutan dan
bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika yang bersangkutan
memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara

menyeluruh.




Ada beberapa karakteristik yang memengaruhi suatu persepsi
seseorang yaitu (1) faktor ciri khas dari objek stimulus (2) faktor pnbadi
(3) faktor pengaruh kelompok dan (4) faktor perbedaan latar belakang.

Faktor dari objek stimulus terdiri atas (1) nilai dan stimulus (2) arti
emosional orang yang bersangkutan (3) familiaritas dan (4) intensitas
yang berhubungan dengan derajal kesadaran sessorang mengenal
stimulus tersebut. Termasuk di daiam faktor pribadi yaitu ciri khas individu
seperti taraf kecerdasan, minal, emosional dan sebagsinya. Respons
orang lain dapat memberi ke arah suatu tingkah laku.

Studi Flamen (dalam Sudarman, 2007 15) menemukan bahwa
adanya kohesi dalam kelompok yang berpengaruft dapat menyebabkan
perubahan persepsi pada anggota. Perbedaan latar belakang seseorang
juga sangat berpengaruh terhadap persepsi seseorang terhadap suatu
stimulus

Persepsi, seperu juga sensasi, ditentukan oleh [aklor personal
situasional. Kretch (1977: 235) menyebutkan dua faktor yang
memengaruhi terciptanya suatu persepsi yaitu :

1) Faktor-faktor Fungsional

Faktor-faktor fungsional ini juga disebut sebagai faktor personal
atau perseplor, karena merupakan pengaruh di dalam individu yang
mengadakan persepsi seperti kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-
hal lainnya. Berarti persepsi bersifat selektif secara fungsional sehingga
objek-objek yang mendapatkan tekanan dalam persepsi biasanya objek-
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objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi
Termasuk dalam faktor fungsional ini adalah pengaruh kebutuhan,
kesiapan mental, suasana emosional dan latar belakang sosial budaya.

maka manusla akan mencari struktur pada rangkaian stimulus yang
diperoleh dengan ;alnn mengelompokkan berdasarkan kedekatan atau
persamaan, sehingga dari prinsip ini berarti objek atau peristiwa yang
berdekatan dalam ruang dan waktu atau menyerupai safu sama lain,
cenderung ditanggapi sebagai bagian dari struktur yang sama.

iui-—l“t g

===




18

d. Bentuk-bentuk Persepsi
Persepsi secara umum merupakan suatu tanggapan berdasarkan
suatu evaluasi yang ditujukan terhadap suatu objek dan dinyatakan

2) Persepsi Negatif

Yaitu persepsi atau pandangan terhadap suatu objek dan menunjuk
pada keadaan subjek yang memersepsi cenderung menolak objek yang
ditangkap karena tidak sesuai dengan pribadinya.




e. Persepsi Interpersonal

Pada pendahuluan telah dijelaskan bahwa ada dua bagian persepsi
yaitu persepsi benda dan persepsi sosial, persepsi benda atau persepsi
objek adalah persepsi tentang objek seluruh benda selain manusia,
pengamatan seseorang pada papan fulis akan berbeda dengan
mengamati guru yang mengajar.

Ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi
interpersonal. yaitu: pertama, pada persepsi objek, stimul ditangkap oleh
alat indera melalul benda-benda fisik: gelombang cahaya, gelombang
suara, temperatur, dan sebagainya, pada persepsi interpersonal  stimuli
mungkin sampai kepada seseorang melalul lambang-lambang verbal atau
grafis yang disampaikan pihak ketiga Misalnya, sebelum bertemu
presiden. la sudah pemah teriihat sebelumnya di majalah, koran, dan
televisi. Adanya pihak ketiga yang menjadi media stmuli, mengurangi
kecermatan persepsi.

Kedua, bila seseorang menanggapi objek, maka hanya akan
menanggapi sifat-sifat luar objek itu; tidak meneliti sifat-sifat batiniah objek
itu. Ketika melihat papan tulis, tidak pemah dipersoalkan bagaimana
perasaannya ketika diamati. Pada persepsi interpersonal, dapat diamati
apa yang tidak tampak pada indera, tidak hanya melihat perilaku
seseorang, dan memahami tindakannya, tetapi juga motif tindakan itu.
Stimulant tidak mungkin menangkap semua dimensi perilaku, stimulant

cenderung memilih stimuli tertentu saja.
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Ketiga, ketika seseorang memersepsi objek, objek tidak bereaksi,
dan stimulant juga tidak memberikan reaksi emosional. Tetapi, tidak
demikian dalam persepsi interpersonal, dalam persepsi interpersonal
faktor-faktor personal, dan karakteristik orang yang dipersepsi.

Keempat, objek relatif tetap sedangkan manusia berubah-ubah.
Papan tulis minggu lalu tidak berbeda dengan papan tulls hari ini. Mungkin
tulisan sudah hilang, atau suduinya sudah rusak, telapi secara
keseluruhan papan tulls itu tidak berubah. Manusa selalu berubah, hari ini
sedih, besok ceria manusia menjadi sulit dipersepsi berdasarkan
keseluruhan tindakan dan motif yang mendorongnya melakukan sesuatu,
sehingga persepsi interpersonal menjadi mudah salah.

Dengan penjelasan tentang persepsi interpersonal di atas akan
dapat dipahami kesulitan untuk menjelaskan bagaimana seorang siswa
membuat persepsi terhadap gurunya, sehingga diperiukan indikator yang
jelas untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, maka penulis melihat bahwa persepsi dalam
kaitannya dengan penelitian tentang metode mengajar guru bahasa
Indonesia adalah bagaimana bentuk respons yang diterima oleh siswa
dengan stimulus yang dilakukan oleh guru dapat ditafsirkan oleh siswa
berdasarkan pengalaman siswa dan dapat memengaruhi perilaku dan
membentuk sikap, sehingga siswa dapat cenderung menafsirkan metode
mengajar guru sesuai dengan kebutuhannya.
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Pada penelitian ini dibatasi bentuk persepsi apa yang dilakukan
siswa dalam memberikan penafsiran terhadap metode mengajar guru
bahasa Indonesia, untuk menjelaskan secara detil akan dipakai angket
untuk mengarahkan siswa menjawab bentuk persepsi yang dimaksud.

Bentuk persepsi tersebut adalah persepsi kegunaan atau
kebutuhan, yaitu apakah suatu metode guru bahasa Indonesia dapat
berpengaruh terhadap sikap  belajar mereka tarhadap pembelajaran
bahasa Indonesia, yang arahnya dientuken cada tiga aspek. yaitu
guru dalam penggunaan metode permbelajaran.

B. Metode Pembelajaran

Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan
penyajian bahan pengajaran secara teratur, idak saling berteniangan dan
mendasarkan diri atas suatu pendekatan. (Sudjana, 2005: 9

Dalam dunia peneiltian sering digunakan sacara rancu, dengan
disamakan pemakaiannya antara pendekatan (approach), metode
(method), dan strategi (strategy) atau teknik. Teknik merupakan
penjabaran metode dan metode adalah penjabaran dari pendekatan.

(Sudjana,2005: 11). Suatu pendekatan mungkin saja memiliki beberapa
metode. Misainya, pendekatan cooperaitve leaming memiliki metode
jigsaw, make a match, picture and picture, number head, dan sebagainya.




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,2000: 581)
istilah metode disebutkan sebagai cara kerja yang bersistem, atau cara
yang teratur untuk mencapai maksud dan kegiatan guru mencapai tujuan

mmuemmwmmmrmm
menyampaikan informasi dan pengetahuan sacara lisan kepada sejumiah
siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif Metode ceraman
dapat dikatakan sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomis
untuk menyampaikan informasi, dan paling efektif dalam mengalasi




23

kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya bel|
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2. Metode Diskusi ( Discussion Method )

Syah (2008: 97), mendefinisikan bahwa metode diskusi adalah
metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan memecahkan
masalah (problem solving) Metode ini lazim juga disebut sebagai diskusi
kelompok (group discussion) dan resitasi bersama (socialized recitation).
Metode diskusi diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk :




a. Mendarong siswa berpikir kritis.
b. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas.
c. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk

c. Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.
d.Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal




3. Metode Demonstrasi ( Demonstration Method )
memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu

c. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat
diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan
Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut :




Kelemahan metode demonstrasi sebagai berikut -
a. Peserta didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang
akan dipertunjukkan.

n-‘

b. Metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas (CPDT)
pengombinasiannya, yaitu pertama guru menguraikan materi pelajaran,
kemudian mengadakan diskusi, dan akhirya memberi tugas.

¢. Metode Ceramah Plus Demonstrasi dan Latihan (CPDL)
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Metode ini merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikan
materi pelajaran dengan kegiatan memperagakan dan latihan (drill).

4. Metode Resitasi ( Recitation Method )

| [ 2 --’\ ” '_'m_ |

5. Metode Percobaan ( Expenmental Method )
Metode percobaan adalah metode pemberian kesempatan kepada
peserta didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu

proses atau percobaan.




Metode percobaan adalah suatu metode mengajar yang
menggunakan bahan tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali. Misainya
di laboratorium.

c MMEEHh'WMWHWWMM'
teknologi.

Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, siswa melakukan

ssatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta




menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan ity
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru,

Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu
mencarl dan menemukan sendin jawaban atau persoalan-

dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan siswa membuat

laporan dan didiskusikan bersama dengan siswa yang lain serta
didampingi oleh pendidik, yang kemudian dibukukan.
Kelebihan metode karyawisata sebagal berikut :
a Karyawisata menerapkan prinsip pengajaran modem yang
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran.
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b. Membuat bahan yang dipelajari di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada di masyarakat.

c. Pengajaran dapat lebih merangsang kreativitas peserta.

Kekurangan metode karya wisata sebagal berikut :

a. Memeriukan persiapan yang melibatkan banyak pihak.

b. Memeriukan perencanaan dengan persiapan yang matang.

c. Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadi prioritas daripada
tujuan utama, sedangkan unsur studinya terabaikan.

d. Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap setiap gerak-
gerik peserta didik di lapangan.

e. Biayanya cukup rmahal.

f. Memeriukan tanggung jawab guru dan sekolah alas kelancaran
karyawisala dan keselamatan peserta didik, terutama karyawisata
jangka panjeng dan jauh.

Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar siswa periu diajak
keluar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau objek yang lain.
Karya wisata bukan sekedar rekreasi, melainkan untuk belajar atau
memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataannya. Karena itu
dikatakan teknik karya wisata, ialah cara mengajar yang dilaksanakan
dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar
sekolah untuk memelajari atau menyelidiki sesuatu seperti meninjau

pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, dan sebagainya.
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Teknik karya wisata ini digunakan karena memiliki tujuan.
Melaksanakan karya wisata diharapkan siswa dapat memperoieh
pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut menghayati
tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat bertanya jawab mungkin
dengan jalan demikian mereka mampu memecahkan persocalan yang
dihadapinya dalam pelajaran, ataupun pengetahuan umum. Juga mereka
bisa melihat, mendengar, mereliu dan mencoba apa yang dihadapinya,
agar dapat mengambil smpl.ha dan sekaligus dalam wakiu yang sama ia

8. Metode Latihan Keterampilan ( Orill Method ).

Metode latihan keterampilan adalah suatu metode mengajar, siswa
diajak ke tempat latihan keterampilan untuk melhat bagaimana cara
membuat sesuatu, bagaimana cara menggunakannya. untuk apa dibuat,
apa manfaatnya dan sebagainya. Contoh latihan keterampilan membuat
tas dari mute/pernik-pernik.

Kelebihan metode latihan keterampilan sebagei berikut :

a. Dapat memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan
huruf, membuat dan menggunakan alat-alat.

b. Dapat memperoleh kecakapan mental, seperti dalam perkalian,
penjumiahan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda/simbol, dan
sebagainya.

¢. Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan

kecepatan pelaksanaan.
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Kekurangan metode latihan keterampilan sebagai berikut :
a. Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik karena peserta didik
lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan kepada

11. Metode Pemecahan Masalah ( Problem Solving Method )
Metode ini adalah suatu metode mengajar yang mana siswanya
diberi soal-soal, lalu diminta pemecahannya.
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12. Metode Perancangan ( Project Method )
Yaitu suatu metode mengajar karena pendidik harus merancang
suatu proyek yang akan diteliti sebagai objek kajian.

Y
f -?.. mi\ .

kebutuhan peserta didik, cukup fasilitas, dan memiliki sumber-
sumber belajar yang diperiukan.

d. Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat mengaburkan
pokok unit yang dibahas.
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13. Metode Bagian

Yaitu suatu metode mengajar dengan menggunakan sebagian-
sebagian, misalnya ayat per ayat kemudian disambung lagi dengan ayat
lainnya yang tentu saja berkaitan dengaj '

14. Metode Global (Ganze |
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: mengajar yang : ;; alalll

di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah melode di:
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Dengan menggunakan strategi penemuan, peserta didik
menguasai salah sa;u metode iimiah yang akan dapat dikembangkannya
sendiri. Dengan metode penemuan ini juga, peserta belajar berpikir
analisis dan mencoba memecahkan problem yang dihadapi sendiri,

kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.
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Dengan demikian, diharapkan metode discovery ini lebih dikenal
dan digunakan di dalam berbagai kesempatan proses belajar mengajar
yang memungkinkan.

Metode discovery diartikan sebagal suatu prosedur mengajar yang
mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi objek, dan lain-iain,
sebelum sampai kepada generalisasi. Metode discovery merupakan
komponen praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar yang
memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan
sendiri, mencari sendiri, dan refiektif. Penemuan merupakan suatu strateg:
yang unik dapat diberi bentuk oleh guru dalam berbagal cara, termasuk
mengajarkan keterampian menyelidiki dan memecahkan masalah
sebagai alal bag: siswa untuk mencapai tjuan pendidikannya

Dengan demikian. dapat dikatakan bahwa metode discovery adalah
suatu metode dalem proses belajar mengajar guru memperkenankan
siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secaca tradisional
biasa diberitahukan atau diceramahkan saja.

Mengutip pendapat Sund (dalam Martiningsih,2009:4) bahwa
discovery adalah proses mental pada saat siswa mengasimilasi sesuatu
konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat simpulan, dan sebagainya.

Langkah-langkah menurut Richard Scuhman yang dikutip oleh
(dalam Martiningsih, 2009:4) adalah : (a) identifikasi kebutuhan siswa,
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(b) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian, konsep dan
generalisasi yang akan dipelajari, (c) Seleksi bahan, dan masalah serta
tugas-tugas, (d) Membantu memperjelas masalah yang akan dipeiajan
dan peranan masing-masing siswa, (e) Mempersiapkan seffing kelas dan
alat-alat yang diperiukan, (f) Mengecek pemahaman siswa terhadap
masalah yang akan dipecahkan dan tugas-tugas siswa, (g) Memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pedamuan, (h) Membantu
siswa dengan informas:, data, jika diperiukan oleh siswa, (i) Memimpin
analisis sendii dengan pertanyaan yang mengarahkan dan
mengidentifikasi proses, (j) Merangsang terjadinya interaksi antar siswa
dengan siswa, (k) Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam
proses penemuan. () Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan
generalisasi atas hasil panemuannya,

Kelemahan matods discovery menurut Suryosubroto (dalam
Martiningsih,2008:4) adalah: (a) Dipersyaratkan keharusan adanya
persiapan mental untuk cara belajar ini. Misalnya siswa yang lamban
mungkin bingung dalam usaha mengembangkan pikirannya jika
berhadapan dengan hal-hal yang abstrak, atau menemukan saling
ketergantungan antara pengertian dalam suatu subyek, atau dalam
usahanya menyusun suatu hasil penemuan dalam bentuk tertulis. Siswa
yang lebih pandai mungkin akan memonopoli penemuan dan akan
menimbulkan frustasi pada siswa yang lain, (b) Metode ini kurang berhasil
untuk mengajar kelas besar. Misalnya sebagian besar waktu dapat hilang
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karena membantu seocrang siswa menemukan teori-teori, atau
menemukan bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu. (c) Harapan
yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan guru dan
siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran secara
tradisional, (d) Mengajar dengan penemuan mungkin akan dipandang
sebagai terlalu mementingkan memperoleh pengertian dan kurang
memperhatikan diperciehnya skap dan ketrampilan, sedangkan sikap dan
keterampilan diperiukan untuk mempercien pencertian atau sebagai
perkembangan emcsional sosial secara keseluruhan, (e) Dalam beberapa
iimu, fasilitas yang dibutuhkan untuk mencaoba ide-ide, mungkin tidak ada,
(f) Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk berpikir
kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan t=iah diseleksi
terlebih dahult oleh guru, demikian pula proses-proses di bawah
pembinaannya. Tidak semua pemecahan masalah merjamin penemuan
yang penuh arti

16. Metode Inquiry

Metode inquiry adalah metode yang mampu mengginng siswa
untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inquiry
menempatkan siswa sebagal subjek belajar yang aktif

Menurut Roestiyah (2008: 76) bahwa kelebihan penerapan metode
inquiry dalam pembelajaran, adalah: (i) Dapat membentuk dan
mengembangkan ‘self-concept” pada diri siswa, sehingga siswa dapat
mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik, (i) Membantu
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dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar
yang baru, (i) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas
inisiatifnya sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka; (iv) Mendorong
siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri,
(v) Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik serta situasi belajar menjadi
lebih aktif, dan (vi) memben kebebasan siswa unfuk belajar sendin dalam
mengembangkan bakat dan kecakapan, Sabaliknya, kekurangan
penerapan metode inquiry dalam proses pembelajaran adalah siswa
memerlukan waktu yang cukup lama untuk menggunakan daya otaknya
dalam berpikir dan memperoleh pengertian tentang konsep. prinsip, dan
teknik menyelidiki masalah.

Inquiry pada dasamya adalah cara menyadari apa yang telah
dialami. Karena itu inquiry menuntut siswa berplkir, Metode ini melibatkan
mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini menuntut siswa
memeroses pengalaman belajar menjadi suatu yang bermakna dalam
kehidupan nyata. Dengan demilian, melalul metode iny siswa dibiasakan
untuk produktif, analitis, dan kritis.

Langkah-langkah dalam proses inquiry adalah menyadarkan
keingintahuan terhadap sesuatu, mempradugakan suatu jawaban, serta
menarik simpulan dan membuat keputusan yang valid untuk menjawab
permasalahan yang didukung oleh bukti-bukti. Berikutnya adalah

menggunakan simpulan untuk menganalisis data yang baru
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Strategi pelaksanaan inquiry adalah: (1) Guru memberikan
penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap maten yang akan
diajarkan. (2) Memberikan tugas kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan, yang jawabannya bisa didapatkan pada proses pembelajaran
yang dialami siswa. (3) Guru membenkan penjelasan terhadap persoalan-
persoalan yang mungkin membingungkan siswa. (4) Resitasi untuk
menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari ssbelumnya. (5) Siswa
merangkum dalam bentuk rumusan sebagar simpulan vyang dapat
dipertanggungjawabkan, hal sama diungkapkan oleh (Garton, 2005. 1)
dipergunakan guru untuk mengajar di depan kelas, guru membagi tugas
meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat tugas tertentu yang
harus dikerjakan, kemudian mereka meneliti atau membahas tugasnya di
dalam kelompok. Setelah hasi kerja mereka di dalam kelompok
didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang fersusun dengan baik.
Akhirnya hasil laporan dilaporkan ke sidang pleno, dan teradiiah diskusi
secara luas, Pada sidang pleno diharapkan siswa saling bertukar pikiran
dan pengalaman. Dari sidang pleno simpulan akan dirumuskan sebagai
kelanjutan hasil kerja kelompok. Simpulan yang terakhir bila masih ada
tindak lanjut yang harus didiskusikan, hal itu periu diperhatikan.

Guru menggunakan teknik bila memunyai tujuan agar siswa

termotivasi oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan
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masalah itu. Mencari sumber sendiri, dan mereka belajar bersama dalam
kelompoknya. Diharapkan siswa juga mampu mengemukakan
pendapatnya dan merumuskan simpulan nantinya. Juga mereka
diharapkan dapat berdebat menyanggah, dan mempertahankan
pendapatnya. Inquiry mengandung proses imental yang lebih tinggi
tingkatannya, seperti merumuskan masalah, merencanakan eksperimen,
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik
simpulan. Pada metode unguiry dapat ditumbuhkan sikap objektif, jujur,
hasrat Ingin tahu terbuka, dan sabagainya. Akhimya dapat mencapai
simpulan yang disetujui bersama. Bila siswa melakukan semua kegiatan
di atas berarti siswa sedang melakukan inquiry.

Teknik inguiry ini memiliki keungguian yaitu : (a) Dapat membentuk
dan mengembangkan konsep dasar kepada siswa, sehingga siswa dapat
mengerti tentang konsep dasar ide-ide dengan lebih baik. (b) Membantu
dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar
yang baru. (c) mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas
inisiatifnya sendiri, bersifat jujur, objektif. dan terbuka. (d) Mendorong
siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.
(e) Memberi kepuasan yang bersifat infrinsik. (f) Situasi pembelajaran
lebih menggairahkan. (g) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan
individu. (h) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendin.

(i) Menghindarkan diri dari cara belajar tradisional. (j) Dapat memberikan



41

ks 5 & sl : T mmmm——
dan mengakomodasi informasi.
Metode inguiry menurut Suryosubroto (dalam Martiningsih, 2009: 3)
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Guru dalam fungsinya sebagai manager of instruction (Syah, 2008:
251) menuntut kemampuan guru dalam mengelola (menyelenggarakan
dan mengendalikan) keseluruhan tahapan proses belajar mengajar. Di
antara kegiatan-kegiatan pengelolaan proses belajar mengajar. yang
terpenting adalah menciptakan kondisi dan situasi sebaik-baiknya,
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sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik dan memenuhi
indikator yang tersedia. Hal lain adalah terciptanya proses komunikasi

yang sehat multiarah antara guru dan siswa sehingga pembelajaran dapat

kepada siswa sebagal bagian penting dalam proses befajar mengajar.
Siswa dengan beragam kemampuan memiliki daya penerimaan
materi yang berbeda. Hal ini dapat diketahui dari aspek mentalitas belajar
(siswa auditorial, visual, dan kinestetik) (De Porter, et al 1989 11). Oleh
karena itu, guru harus menyusun metode pembelajaran untuk memastikan
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tiga ranah mentalitas pembelajaran ini dapat terpenuhi dalam proses

belajar mengajar.
Dengan demikian, siswa dapat memberikan persepsi terhadap
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kedua adalah ketepatan p )

mencakup kesesuaian dan ketercapaian indikator materi dengan metode
yang digunakan, dan aspek ketiga adalah keterlibatan guru dalam proses
pembelajaran dapat mencakup guru sebagal mediator atau fasilitator.
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orang yang perilakunya diamati. (Nasution, 1995: 24)

B. Batasan Istilah

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang istilah, serta untuk
menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka dijelaskan
batasan istilah sebagai berikut
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1. Persepsi Siswa
Persepsi siswa dalam penelitian ini dibatasi pada bentuk persepsi

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Neger
Kabupaten Barru Tahun 2009 dan responden dalam penelitian ini adalah
siswa dan guru kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten
Barru.
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d. Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dan suatu objek yang
merupakan perhatian peneliti. Objek penelitian ini dapat berupa makhiuk
hidup, benda-benda, sistem dan prosedur, fenomena, dan lain-lain.
Populasi merupakan totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang akan diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa keias X| pada lima
populasi yang diambil melalui cara-cara terfentu yang juga memiliki
karakteristik tertentu, jelas, lengkap yang dianggap dapat mewakil
populasi (Hasan, 2002: ©8).

Cara penelapan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
random sampling (Arkunto,2002. 112), Metode random sampling
digunakan karena setiap sekolah rata-rata memiliki 2 sampal 4 kelas XI,
maka untuk sampel diambil salah satu kelas XI dari setiap sekolah.

Pada responden untuk penyebaran angket, maka jumiah
responden adalah 180 siswa, semenfara untuk wawancara jumiah
responden adalah 5 siswa setiap sekolah atau 25 siswa.

Penelitian ini juga ingin mencari metode yang paling banyak
digunakan guru bahasa Indonesia. Guru bahasa Iindonesia yang dimaksud
adalah guru dari setiap kelas sampel, yaitu 5 guru dar lima SMAN
Kabupaten Barru.




Dengan perincian sebagai berikut:
Tabel 1. Data sampel nama sekolah, jumiah siswa, dan guru
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Pengumpulan data dalam penelitan ini adalah:
a. Data Pnmer

Dalam pengumpulan data ini digunakan angket, wawancara, dan
observasi atau pengamatan. Angket adalah pengumpulan data dengan
cara memberikan sejumlah daftar pertanyaan kepada semua responden
atau dalam pengertian lain adalah sejumiah pertanyaan tertulis yang




P
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digunakan untuk memperoleh informasi dari respond=i dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2002: 128).
Wawancara memberikan sejumlah pertanyaan secara langsung dengan
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Observasi yaitu
dengan mengamati langsung proses bllﬁnr mengajar dengan pedoman
yang telah ditetapkan.

Responden dalam peneiitian adalah siswa kalas Xl dari lima SMAN
di Kabupaten Barru, sementara untuk mencar metode yang paling banyak
digunakan oleh guru digunakan teknik wawancara. Guru yang
diwawancarai adalah guru bahasa Indonesia kelas X|, yang diambil
sampel adalah 5 orang guru.
b. Data Sekunder

Pengumpulan dalz ini, mengambil beberapa hasil olahan
penelitian sebelumrya. juga melakukan studi literatur dengan membaca
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
Pada wawancara peneliti mernbuat pedoman wawancara dengan banyak
item pertanyaan ditentukan berdasarkan indikator peneliian. Pada
observasi atau pengamatan berperanserta dilakukan pengamatan perilaku
dan situasi subjek tertentu dalam penelitian kualitatif. Peneliti melakukan
pengamatan langsung dengan menylapkan catatan observasi.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam

(triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh.
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Dengan pengamatan yang terus-menerus tersebut mengakibatkan variasi
_ .
m. | umumnya adalah data
tinggl sekali. Data yang diperoleh pada ’
(walaupun tidak menolak data kuantitatif), sehingga tekn
kualitatif

data

teknik pengumpulan

Data dikumpulkan dengan berbagai | |

dari berbagai macam teknik

(Tnangulasi), yaitu merupakan penggabungan |

pargunpl.lm. data, balk wawancara, observasi maupun dengan
ket. Semakin banyak data yang terkumpul, maka hasil

an ang
menggunakan |
penelitian yang didapat semakin bagus.




b. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka data perlu dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian data
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok; difokuskan pada hal-hal yang
penting dan dicari tema serta polanya. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selarjutnya, dan mencar dala berikutnya
jika diperiukan. Data-data yang tidak terpakai disimpan, sehingga penelit
lebih fokus pada data yang telah teraduksi.

Dalam penelitian ini data yang tereduksi adalah data yang ada
kaitannya dengan tujuan penelitian yaitu persepsi siswa terhadap
penggunaan metode mengajar guru bahasa Indonesia serta temuan di
lapangan yang ada kaitannya dengan metode pembelajaran guru.

Karena reduksi data merupakan proses berpikir sensdif yang
memeriukan kecardasan dan keiuasan serta kedalaman wawasan, maka
reduksi data dapat dilakukan dengan mendiskusikan pada teman atau
orang lain yang dipandang ahli, misalnya teman sejawat guru bahasa
Indonesia dan dosen pembimbing. Dan hasil diskus: akan diperoleh data

yang benar-benar penting dan sesuai dengan tujuan.

c. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Display data dapat dalam bentuk tabel, grafik, dan
sejenisnya. Melalui penyajian data dalam bentuk display, maka data dapat
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terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami. Display data dalam peneliian ini dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori dan flowchart.
Penyajian data dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.

d. Verifying (Verifikasi)

Langkah berikutnya dalam analisis data adalah verifikasi yaitu
memverifikasi data dan menarik simpulan. Simpulan yang diambil harus
didukung oleh data-data yang valid dan konsisten, sehingaa simpulan
yang dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel. Simpulan yang
4 diperoleh merupakan jawaban dar fokus penelitian yang teiah dirumuskan
I sejak awal dan dapat berkembang sesuai dengan kondisi yang berada di
lapangan. Simpulan yang diperoleh juga dapat berupa temuan baru yang
belum pernah ada sebelumnya

2. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan teknik analisis daskriptif yaitu uraian

yang berupa penggambaran untuk menjelaskan jawaban yang diberikan
oleh responden dalam angket wawancara, dan observasi atau

pengamatan.

Data dalam bentuk angket disajikan dalam bentuk tabel tunggal
melalui perhitungan distribusi frekuensi dan persentase. Untuk
menghitung persentase jawaban yang diberikan responden, penelit
menggunakan rumus persentase sebagai benkut:

-
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. 1 sm
n
Likert merupaka variabel penelitian




' fenomena sosial spesifik, seperti sikap pendapat, persepsi sosial atau
sekelompok orang. (Hasan, 2002: 72)
Variabel penelitan yang diukur dengan skala Likert ini, dijabarkan

——

2. SR =Sering
3. JS = Jarang Sekali
4. JR=Jarang
5. TP =Tidak Pernah
Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat

dalam bentuk muitiple choice atau cecklist.

e R
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Langkah-langkahnya menurut Husein (dalam Hasan, 2002: 73)
a. Kumpulkan sejumlah yang sesuai dengan sikap yang akan diukur
f dan dapat diidentifikasikan dengan jelas positif atau negatif.

e. Pemyataan-pernyataan hasil saringan akhir akan membentuk skala
Likert yang dapat dipakai untuk mengukur skala sikap serta
menjadi kuesioner untuk pengumpulan data.
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Pada
bahasa Indonesia dapat mencakup tiga hal yaitu:
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a Cara guru memulal pembelajaran
" g diberikan dalam angket dengan empat
pertanyaan pertanyaan 1,2.3, dan 4. |

m
m
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Indikator dan item pertanyaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2 Indikator dan item pertanyaan penelitian

1.1.b Guru menyapa siswa sebelum pembelajaran.

1.1.¢c Guru menyebutkan metode apa yang akan dipakai sebelum
pembelajaran dimulai.

11.d Guru menggambarkan tentang langkah-langkah yang akan
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Tabel 3. Persepsi siswa terhadap setiap memasuki ruangan kelas
guru bersemangat dan gembira

No. Pertanyaan 1.1.a f %
it 57 37

; l ‘2\‘*\ /" i(‘]“ \\ uru ketik
b \ -'&L,‘__ =N ,'

\ Jd‘fﬂ I.I b.“? ’

Jarang 33 s
Tidak permah p po
- 180 100%

Menyapa, atau menegur siswa saat memasuki ruangan, bukan




membuat siswa merasa nyaman dan diperhatikan, sehingga guru harus
terbiasa menyapa siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Pada data dapat dilihat bahwa hampir setengah siswa atau 38,9%
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yang akan dilakukan dalam

Pertanyaan 1.1.d 1 %

o 54
311
9.4
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1.2b Persepsi siswa terhadap guru menanyakan masalah yang
kurang jelas pada instruksi yang dibuatnya.

1.2c Persepsi siswa fterhadap guru memberikan contoh
pelaksanaan metode vyang akan dipakai dalam

pembelajaran.




1.2d Persepsi siswa terhadap guru menggambarkan tentang

12e Persepsi siswa terhadag

Jumlz /ﬁ'f'mu“t‘i\\
“‘ i I]l “"

atau 41,7% memersepsi guru selalu memberikan instruksi yang jelas
dalam pelaksanaan metode yang akan dipakai




Tabel 8. Persepsi siswa terhadap guru menanyakan masalah yang

kurang jelas pada instruksi yang dibuatnya
No. | Pertanyaan1.2b F %
1 | Selalu 116 644
2 | Sering 27,8
3 |Jarang 44
4 33
5 4 ;
yang
suatu
dapat <
Pada
¥
64.4%
kurang jelas v
Tabel 9. ' contoh
No Par %
1 | Selalu 78 433
2 | Sering 7 42.8
3 |Jarang 16 8.9
4 | Jarang sekali & 33
5 | Tidak parnah 3 1.7
Jumiah 180 100%




Dalam pembelajaran guru harus aktif memberikan contoh terlebih
dahulu kepada siswa tentang pelaksanaan metode yang akan dilakukan,
hal ini untuk menghindari perilaku lain yang akan mengganggu jalannya

vl o oo et
}“u‘ -’u‘fq?!

sudah harus disiapkan sebelumnya, sehingga siswa tidak akan
mengalami kesulitan dalam proses belajar nantinya.

Data penelitian memperiihatkan hampir setengah siswa atau 38,3%
memersepsi guru selalu melakukan penyiapan alat dan bahan ajar terkait




Tabel 11. Persepsi siswa terhadap guru meminta siswa bertanya
‘terhadap apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran

No. | Pertanyaan 1.2.e f %
Selalu 112 67.8
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1.3.c Persepsi siswa terhadap guru tidak pernah meninggalkan
ruangan selama pembelajaran
1.3.d Persepsi siswa terhadap guru memakai cara/metode yang

sama setiap mengajar




1.3.e Persepsi siswa terhadap cara/metode guru mengajar pada
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Teguran dan hukuman fisik bagi seorang guru, dalam konteks
pembelajaran saat ini sudah tidak relevan, yang terbaik adalah menegur

/ 7z p‘\\\"*‘

pembelajaran akan terganggu apabila guru sering keluar dari kelas.
Data menunjukkan bahwa hampir setengah siswa atau 32,2%
mempersepsi guru sering tidak meninggalakan ruang kelas selama
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Tabel 1iWMMawmmm

No. | Pertanyaan 13.d f %




Guru diharapkan memiliki pengetahuan tentang metode
pembelajaran, sehingga guru dapat menggunakan mtode tersebut dalam
setiap maten atau KD berbeda, walaupun ada materi atau KD yang

FAnL.

SWa “\I‘“'J -...Ju‘q

t\\’u\‘l'hf /

B .':»':.
=

1 | Selalu 49 27,2
2 | Sering 80 44.4
3 |Jarang a7 20,6
4 | Jarang sekali 8 44
5 | Tidak pernah 6 33
Jumlah 180 100%




Untuk sampainya pesan materi kepada siswa, salah satunya
KD tertentu. Dengan metode yang menarik siswa dapat belajar secara

menyenangkan dan tidak rumit untuk membantu siswa memahami materi.
Data menunjukkan bahwa hampir setengah siswa atau 41,7%
siswa.
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Tabel 19. Persepsi siswa terhadap guru bertanya tentang
kelemahan metode yang dipakai dalam pembelajaran

Pertanyaan 2 1c f %
Selalu 32 17.8

| %‘iﬂiﬁh}if/’ .

/
g o

2.2.a Persepsi siswa terhadap pelajaran yang diberikan dengan
metode yang menyenangkan disenangi oleh siswa

2.2b Persepsi siswa tentang ada cara/metode yang dipakai
guru tidak menyenangkan/tidak disenangi




2.2c Persepsi siswa tentang salah satu cara/metode yang
dipakai guru, disenangi semua siswa

Tabel 20. Pempﬂmmhadappelajﬂm yang diberikan
dengan metode yang menyens

16,7
100%

f
9
52
60
Jarang sekali 29 16,1
30
180

Jumiah
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Pembelajaran efektif apabila siswa memberikan apresiasi dan
yang tidak tepat atau tidak disenangi siswa, maka materi tidak dapat

,i.r' ﬂl\l‘ sz
47 ,"“  AKA, -
: t\"hy’/ ‘

il - * 4

35,0% mempersepsi mmmmﬂm
3. Indikator persepsi siswa terhadap keterlibatan guru
3.1 Persepsi siswa terhadap guru sebagai fasilitator atau mediator
3.1.a Persepsi siswa terhadap guru memberikan evaluasi setiap
selesai pembelajaran
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3.1.b Persepsi siswa terhadap guru menyediakan/membuat alat
3.1.c Persepsi siswa terhadap guru memberikan kesempatan siswa

moelajaran’
= I“'—-I'_'.l,'_‘!._ =

selama pembelajaran. Guru telah menggunakan metode yang efektif
dalam pembelajaran, evaluasilah yang akan menunjukkan keberhasilan
penggunaan metode itu dalam pembelajaran.




Data menunjukkan bahwa hampir setengah siswa atau 29.4%
memersepsi guru sering melakukan evaluasi diakhir pelajaran,
Tabel 24. Parm siswa whadap guru dalam

dfﬂmw\\%

Jumiah 180 100%




Guru dalam fungsinya sebagai mediator dan fasilitator, harus
berusaha memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih banyak

dalam kelas, maka guru dapat membuat penilaian afektif secara tepat.
Data penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa atau
55,6% memersepsi guru selalu mengamat sikap dan tingkah laku mereka

selama pembelajaran.




Tabel 27. Persepsi siswa terhadap setiap mengakhiri pelajaran
Mb;%ﬁmuhﬂdinmm"mw

Pertanyaan 3.1e f %
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada lima sekolah
dengan jumiah responden 5 siswa per sekolah, maka dapat dikemukakan
sebagai berikut:
indikator pertanyaan:

1. Pelaksanaan metode mengajar guru bahasa Indonesia.
2. Ketepatan penggunaan metode guru bahasa Indonesia.
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bahasa Indonesia. e mengajar

’l %"‘H

f/ *muw\\ g e .'
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b. Pertanyaan pada indikator |
E-ilIﬂnﬂmmm MWMMk
sesuai dengan materi?




6. Apakah Anda melihat teman-teman sangat bergairah saat akan
belajar bahasa Indonesia? (mengapa demikian)
7. Apakah Anda dapat memahami pelajaran dengan baik bila

Berdasarkan pedoman observasi, maka dapat diperoleh data
1. Pelaksanaan metode mengajar guru bahasa Indonesia.
Berdasarkan pedoman observasi (teriampir), maka dapat diperoleh




a. Pelaksanaan metode mengajar guru bahasa Indonesia.

Tabel 28. Pelaksanaan metode mengajar guru bahasa Indonesia

No. Item pengamatan 1 2 3

tdk

tdk

Guru memasuki ruanga
1 | kelas dengan memberi
salam

9 Guru sudah siap d
bahan ajar
Sebelum

guru
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Guru

Sebelum

B

Guru mengaj
pembelajaran

Guru membernkan
metode yang dipakai

Guru mempersilahkan
siswa merefleksi metode

yang digunakan




Keterangan :

1= Guru SMA Negeri 1 Barru

2 = Guru SMA Negeri 1 Tanete Rilau
3 = Guru SMA Negeri 1 Tanete Riaja
/=I5l S0 e Bopoty B

. | ! w ) / t- I mean jar,
mmnnﬂimmeqm%w "

s |Apakah guru sudah dapat menjadi mediator
fasilitator yang baik dalam pembelajaran? E




T —_— —
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Hasil observasi pada lima sekolah dapat dilihat pada penjelasan
berikut ini:

Pada tabel 28, dapat diperhatikan bahwa ada tindakan yang
dilakukan oleh semua guru yaitu gumi memasuki ruangan dengan
memberi salam, semua guru juga melakukan apersepsi dan motivasi,
semua guru memberi motivasi diakhir pelajaran, dan semua guru
memberikan apresiasi _pada_padn pekerjaan siswa.

Pada tabel juga dapat diperhatikan bahwa hanya sebagian guru
yang siap dengan bahan ajar, dan tidak semua guru mengorganisasi
siswa sesuai denan metode yang dipakai, misainya metode diskusi, siswa
tidak dikelompokkan, schingga dapat memudahkan guru melakukan
pengontrolan.

b. Ketepatan penggunaan metode guru

Pada tabel 20 dapal diperhatikan bahwa ada tindakan yang
dilakukan oleh samua guru yaitu, guru menegur dan member hukuman
siswa vyang ftidak mempernstikan pelajaran, ouru tidak pemah
meninggalkan ruangan selama pembelajaran, cara/metode mengajar guru
dapat dimengerti siswa, dan guru menyebutkan pentingnya metode yang
akan dilakukan.

Pada tabel 29, juga dapat diperhatikan bahwa ada kegiatan yang
hanya diikuti oleh sebagian guru yaitu, guru memakai cara/metode yang
sama setiap mengajar, guru mengorganisasi siswa sesual metode yang

digunakan, cara/metode yang dilakukan guru dalam mengajar menarik



(catatan, masalah ini dapat memasuki wilayah persepsi dari peneliti
karena peneliti tidak membuat standardisasi bagaimana pembelajaran
yang menarik, yang dimaksud menarik oleh peneliti adalah siswa
mengikuti materi dengan senang), dan cara/melode guru mengajar pada
setiap KD/materi, berbeda.

c. Keteriibatan guru dalam pelaksanaan metode mengajar guru bahasa
Indonesia
Pada tabel 30, dapat diperhatikan bahwa dan semua tindakan

pembelajaran, yang dilakukan olsh semua guru hanya guru datang tepat
waktu, hal ini sangat membanggakan karena dari penilaian penelitl guru
yang diobsefvasi rata-rata memunyai jarak yang jauh dari sekolah.

Padauhﬂjuga.dapatdipmﬁkan-hammnmm
hanya dilkuti oleh sebagian guru yaitu, guru sudah siap dengan
perlengkapan mengajar, Sebelum memulai pelajaran gur. menyapa
siswa, guru memberikan perintahinstruksi yang jelas dalam pelaksanaan
metode yang dipakai, dan ouru mempersilahkan siswa merefleks) metode
yang digunakan.

Pada data wawancara guru, untuk mengetahui pengetahuan
mereka terkait dengan metode pembelajaran, dapat dilihat bahwa guru
memiliki pengetahun tentang metode pembelajaran, akan tetapi dalam
praktiknya belum maksimal, hal ini ditunjukkan pada wawancara penelitian
bahwa guru memang memahami pentingnya metode dalam pembuatan

perangkat pembelajaran atau RPP, akan tetapi pada pelaksanaan guru
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Pada lima responden dari setiap sekolah

» . L
) . , maka dapat dijabarkan
1. Pertanyaan pada indikator pertama

mengganti metode
- . .-mp-mmmm;mmmaw
mmdangm'rmimmnmmmumm&a.mkm.
membingungkan. |
d.
Bagaimana pendapat Anda terhadap guru yang selalu memakai
cara/metode yang sama setiap mengajar?




Rata-rata responden mengaku mengalami kebosanan apabila
metode yang sama selalu diterapkan oleh guru, akan tetapi ada juga
responden yang merasa biasa-biasa saja.

2. Pertanyaan pada indikator kedua
a. Menurut Anda apakah ada A @n guru tidak sesual

/\
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responden yang menjawab tidak terlalu senang karena gurunya jarang
masuk.
¢. Apakah Anda dapat memahami pelajaran dengan baik bila dibawakan

dengan cara yang menarik?




Semua responden menjawab bahwa mereka sangat senang
apabila guru membawakan materi dengan cara yang baik, karena mereka
cepat dapat memahami materi.

d. Bagaimana pendapal Anda terhadap gur
menjadi gembira dan sebaliknya guru yar:

responden yang merasa senang-senang saja dengan alasan bisa bebas
melakukan banyak hal.
b. Bagaimana pendapat Anda terhadap guru yang tidak memerdulikan



Semua responden menjawab guru seharusnya memerdulikan
semua siswa dalam kelas, sehingga semua siswa dapat belajar dengan
baik dan terarah. Dapat dipahami bahwa guru yang tidak memerdulikan

V/"'qv“\\
\\ '

ruangan kelas dengan senyum dan tampak bersemangat, karena hal itu
dapat memberikan motivasi tersendiri untuk mereka dalam belajar, guru
yang tidak bersemangat menurut sebagian besar responden dapat
membuat mereka juga tidak bersemangat atau tidak termotivasi,




Motivasi dapat menjadi dasar keberhasilan siswa dalam belajar,
guru yang selalu tampak senang dan bergairah dalam mengajar akan
membuat siswa termotivasi dan bersemangat untuk belajar. Dan

2) Indikator kedua, tentang terhadap mman
ketepatan metode pembelajaran guru bahasa Indonesia SMA di
Kabupaten Barru berada pada kisaran 74.1% atau pada kategori baik.

3) Indikator ketiga, tentang keterlibatan guru dalam pelaksanaan metode
pembelajaran guru bahasa Indonesia berada pada kisaran 77.2% atau
pada kategori baik,




4) Data wawancara juga menguatkan data angket, bahwa sebagian besar
Indonesia, dengan baik, walaupun dengan beberapa catatan yang
dapat dilihat pada hasil wawancara d

Pada wawancara juga dapat ditemukan bahwa siswa dapal
memahami cara guru mengajar, mengarahkan siswa, dan melakukan
penguasaan kelas dengan baik, walaupun dapat ditemukan juga dalam
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wawancara ada kritkan siswa terhadap guru yang tidak dapat
menenangkan, mengatur siswa dalam kelas

Pada indikator kedua persepsi siswa terhadap ketepatan
pemakaian metode guru bahasa Indopesia juga berada pada kategori
baik, hal ini dapat disebabkan oleh faktor kebutuhan siswa terhadap
pemerolehan mater pembelajaran, siswa menganggap bahwa guru sudah
berusaha untuk memberikan pembealajaran dengan baik pada mereka, hal
kesungguhan guru dalam proses pembelajaran, walsupun ada beberapa
kritikan karena miasih ada guru yang ftidak tedalu siap dalam proses
tersebut, misainya guru tidak menyiapkan bahan ajar, atau terlambat
masuk kelas.

Pertanyaan ini juga diakui beberapa guru dalam wawancars,
banyak penyebab ketidaksiapan itu salah satunya adalah kesibukan dan
tidak tersedianya referensi alau bahan pembeiajaran tentu sangat
disayangkan padahal guru dalam proses pembe'ajaran harus selalu siap
dengan kekayaan referensi pembelsjaran, penekanan ini juga dapat
dtemukan pada pendapat Syah (20080 230) bahwa guru dalam
kompetensi kognitif harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang
pembelajaran dan cara-cara belajar.

Pada indikator ketiga tentang keterlibatan guru dalam pelaksanaan
metode mengajar guru, dapat dilihat bahwa siswa juga masih dapat

mempersepsi guru dengan baik, hal ini merupakan bentuk penafsiran



siswa terhadap perilaku guru dalam kelas, bagaimana guru menjadi
mediator dan fasilitator pembelajaran, walaupun beberapa Kritikan siswa
dalam wawancara dapat juga menjadi catatan misainya siswa masih
melihat beberapa guru tidak berjalan keliling kelas dan memberikan
keterbukaan pada siswa selama pembelajaran,

Menjadi fasilitator dan mediator memang merupakan salah satu
bentuk dalam proses pembelajaran saat ini, karena itu guru dituntut untuk
berusaha maksimal pauz setiap peribelajaran. hal ini juga dipertegas oleh
Syah (2008: 229) bahwa guru harus memiliki keterbukaan secara
psikologis, sebagal direktur belajar (director of Jleaming) memberikan
keterbukaan pada siswa, tidak bertindak menekan, dan menakuti siswa
dalam pembelajaran, bahkan Syah (2008: 254) membag karakieristik
model guru dalam model guru otoriter, demokratis, dan otoritatif.

Pemilihan siswa pada semua semua penanyaan baik wawancara
dan penyebaran angket merupakan pilihan sadar dari hasi pengalaman
terus-menerus terhadap guiu atau lingkungan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Marat (1982: 27) yang
menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses pengamatan seseorang
yang berasal dari kognisi secara terus-menerus dan dipengaruhi oleh
informasi dalam lingkungan.

Selain angket dan wawancara, penelitian inl juga menggunakan
observasi langsung peneliti terhadap lima responden guru kelas XI SMAN
Barru, pada hasil observasi peneliti dapal melihat bahwa guru dalam
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praktik pembelajaran, memang ada yang sesuai dengan apa yang
dipersepsikan oleh siswa, dalam pelaksanaan dan ketepatan penggunaan
metode, serta keterlibatan guru dalam pembelajaran, namun ada juga
yang periu menjadi catatan penelitian. Hasil observasi ini dapat
disejajarkan dengan hasil pertanyaan dan angket sebagal bentuk
penegasan pada data-data yang telah ditemukan.

Pada daftar wawancara tentang metode yang paling banyak
dilakukan oleh guru, dapat dilihat bahwa guru letih banyak menggunakan
vanasi metode baru misainya inquiry, demonstrasi, dan metode jigsaw.
Akan tetapl, dapat dicatat bahwa guru juga berdasarkan wawancara tidak
bisa menerapkan beberapa metode-metode baru, karena keterbatasan
referensi atau pengestanuan balk feori dan praktik model-model
pembelajaran tersebut.

Kekurangan referensi, terkadang menjadi hambatan, kekurangan
informasi pembelajaran dapal leradi karena beberapa faktor, misainya
faktor keterjangkauan informasi, atau faktor kepribadian guru, padahal
guru dalam kompetensi profesionalismenya dituntut memiliki upaya
maksimal untuk meningkatkan pengetahuan mereka setia saat
berdasarkan perkembangan terakhir.

Pembahasan hasll penelitian juga menguatkan beberapa penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan bagaimana siswa membuat persepsi
terhadap guru, di antaranya penelitian Mustamin (2004) yang membahas




persepsi siswa terhadap perilaku guru dan motivasi belajar.Juga penelitian




merupakan bagian dari penilaian siswa terhadap proses pembelajaran
yang mereka alami selama ini.

e. Metode yang paling banyak dipakai guru bahasa Indonesia dalam
pembelajaran adalah metode diskusi, penugasan, ceramah, dan
dengan beberapa variasi metode seperti medote inguiry, jigsaw,
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demonstrasi. Pengetahuan tentang metode pembelajaran, baik teori
transfer iimu pada siswa untuk pencapaian target pembelajaran

bentuk tertentu atau pada hubungan metode dengan prestasi

siswa.
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Pedoman Wawancara

Cara memulai pembelajaran
. Mengarahkan siswa, memberi ins

agai asiittor alad imediato)
aftar -:I_-,{“ ' ‘3‘ 1#'4 o I & &
- el A\ UL/ 7 7 A
m .-’ - ﬁf‘:}ﬁ '.;J_"l: 1.'.'I :-".a I/l/’f

Apakah anda melihat teman-teman bergairah bila pelajaran bahasa Indonesia?
Bagamm p&tﬂapﬁmﬂatMangmmWQummmusmsﬂﬁap
memasuki kelas?

. Apakah Anda dapat mengerti pelajaran dengan baik apabila dibawakan dengan cara
menarik?

. Bagaimana pendapat Anda terhadap guru yang tidak membuat suasana kelas menjadi
gembira ?

10. Apakah Anda senang dengan cara mengajar guru bahasa Indonesia sekarang ini?




Lampiran

Pedoman Observasi

b. Ketepatan penggunaan metode guru
Tabel 29. Ketepatan penggunaan metode guru

Kualifikasi

No, item pengamatan 1 2 3 4 5
ya |tk | ya | td* | ya | tdk | va | tdk | ya | tdk

Guru menegur dan memberi
1 | hukuman siswa yang tidak
memerhatikan pelajaran

Guru memakai cara/metode
yang sama setiap mengajar




Guru memberikén
perintah/instruksi yang
Jelas dalam pelaksanaan
nulada yang dipakai

Guru mempersilahkan
siswa merefieksi metode
yang digunakan




ANGKET TENTANG PELAKSAN AAN METODE MENGAJAR
GURU BAHASA NDONESIA
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ANGKET TENTANG PELAKSANAAN METODE MENGAJAR
GURU BAHASA INDONESIA

) \l\P‘“AbS,q
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menanyakan m
j-lnpmmmiwgmm;;

7 mwnwm
metode yang akan dipakai dalam
pembelagaran

9 | Guru me minta siswa bertanya tentang 5
apa yan | akan dilakukan dalam




Guru mengamati sikap dan tingkah laku W

Atas partisipasinya Peneliti mengucapkan ferima kasih
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15  Tabel 15. Persepsi siswa terhadap guru memakai 67
cara/metode yang sama setiap mengajar

16  Tabel 16. Persapsi siswa terhadap cara/metode guru 68
mengajar pada setiap KD/materi berbeda
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dan Daerah. Pithan jurusan ini mengantarnya memanami dnamika

kemahasiswaan dan kemudian aktif dalam organisasi intra dan ekstra
kampus. di Intrakampus pernah menjabat sebagal penguis HMJ 1995-
1996. menjadi ketua umum LKIMB UNM (Lembaga Kajian limiah
Mahasiswa Bertagwa) periode 1997-1998, Di organisasi ekstrakampus
permah menntis dan membina organisasi daerah FORMAE UNM (Forum
Mahasiswa Barru). dan yang terpatri dalam kehidupannya saat ini adalah
kesyukuran pernah aktif dalam organisasi mahasiswa Islam (HMI-MPQ),
tercatat pemah menjadi ketua komisariat HMI-MPO Komisariat FPBS
1994-1995, Ketua bidang Pendidikan dan Kader HMI-MPO Cabang

Makassar 1998-1999, Ketua umum KP (Korp Pengader) HMI-MPO
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